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Intisari

Penelitian ini bertujuan untuk melihat eksistensi pola J-Curve pada kasus perdagangan
bilateral antara Indonesia dengan 10 negara mitra dagang (Amerika Serikat, China,
Jepang, Singapura, Korea Selatan, India, Malaysia, Filipina, Jerman, dan Thailand)
baik pada masa sebelum maupun sesudah terjadinya Krisis Finansial Global 2008. Data
yang digunakan adalah frekuensi bulanan yang mencakup periode 2000:01 hingga
2019:12. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah Auto Regressive Distributed
Lag (ARDL) dan Error Correction Model (ECM). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pada periode sebelum terjadinya Krisis Finansial Global 2008 ditemukan
fenomena J-Curve pada perdagangan bilateral Indonesia dengan Jepang dan Filipina.
Fenomena J-Curve juga ditemukan pada perdagangan bilateral Indonesia dengan
Malaysia pada masa sebelum break point. Sementara pada periode setelah terjadinya
Krisis Finansial Global 2008 tidak ditemukan fenomena J-Curve pada semua

perdagangan bilateral Indonesia dengan 10 negara mitra dagang.
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Abstract

This study aims to examine the existence of the J-Curve pattern in the case of bilateral
trade between Indonesia and 10 trading partner countries (United States, China,
Japan, Singapore, South Korea, India, Malaysia, Philippines, Germany, and Thailand)
both before and after the Global Financial Crisis 2008. The data used is the monthly
frequency covering the period 2000:01 to 2019:12. The methods used in this study are
Auto Regressive Distrbuted Lag (ARDL) and Error Correction Model (ECM). The
results showed that in the period prior to the Financial Cricis 2008, the J-Curve pattern
was found in Indonesia’s bilateral trade with Japan and Philippines. The J-Curve
pattern is also found in Indonesia’s bilateral trade with Malaysia in the periode before
the break point. Meanwhile, in the period after the Global Financial Crisis 2008, the
J-Curve pattern wasn’t found in all Indonesia’s bilateral trade with 10 trading

partner.
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